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ABSTRAK 
 

Sri Hartini:  190103020025, Self Healing dalam Al-Qur'an (Studi Penafsiran 

Hasbi ash-Shiddieqy dalam Tafsir An-Nûr). Pembimbing: (I) Prof. 

Dr. H. Abdullah Karim, M.Ag, dan (II) Riza Saputra, MA, pada 

Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2023 

Kata Kunci:  Self Healing, Tafsir, Hasbi ash-Shiddieqy. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh seringnya istilah self healing 

bermunculan di kalangan masyarakat modern, terutama di sosial media. 

Kemudian memandang bahwa Al-Qur’an adalah pedoman dan petunjuk bagi 

seluruh umat manusia, di samping itu Al-Qur’an juga relevan sepanjang zaman 

sehingga dapat menjawab dan memberikan petunjuknya mengenai metode self 

healing. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengungkapkan self healing 

dalam Al-Qur’an dengan memandang penafsiran Hasbi ash-Shiddieqy dalam 

Tafsir An-Nûr. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode maudhû’î, 

yaitu suatu metode penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai satu sasaran 

dengan cara mengumpulkannya dan menyusunnya berdasarkan urutan 

diturunkannya ayat tersebut jika memungkinkan, kemudian menjelaskan, memberi 

komentar dan memberi konklusi. Jenis penelitiannya adalah penelitian 

kepustakaan (library research). Adapun jenis pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan psikologi. Alasan penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

psikologi yaitu agar memperoleh gambaran mendalam mengenai self healing 

dengan mengintegrasikan isi Al-Qur’an berdasarkan Tafsir An-Nûr karya Hasbi 

ash-Shiddieqy dengan ilmu psikologi.  

Macam-macam self healing dalam Al-Qur’an, menurut pandangan Hasbi 

ash-Shiddieqy di antaranya ialah; (1) Al-Anbiyâ’/21: 88: berdoa memohon 

pertolongan Allah dengan sepenuh jiwa akan membuat seseorang terlepas dari 

segala kesulitan yang menimpa. (2) Al-Baqarah/2: 153: ketika seseorang sedang 

dalam masalah, maka dapat dilawan dengan kesabaran dan salat agar keimanan 

semakin kuat sehingga persoalan yang dihadapi seolah mengecil dan dapat diatasi. 

(3) Al-Ra’du/13: 28: dengan berzikir, maka jiwa seseorang akan tenang karena 

limpahan nûr iman. Bersarkan pada diksi dari ketiga ayat tersebut, ada satu pokok 

yang mendasari self healing agar benar-benar dapat menyembuhkan, yaitu 

keimanan. 
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MOTO 
 

ا ُ ن افۡسًا اِّلَا وُسۡعاها لِّٰفُ اللّهٰ  لَا يُكا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

 

Ketika datang persoalan dalam hidup, maka bersabarlah. Ingatlah bahwa musibah 

atau permasalahan hanya akan dititipkan kepada seseorang yang mampu 

menanggungnya. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ´ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

 

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal dan monoftong dan vokal rangkapa atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatẖah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ
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Kata sandang: Misalnya, (ال يْ واان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الرِّجا  al-dȋwân (الدِّ

bukan ad-dȋwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (الضٰرُوْراة) tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al- 

dharȗrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يـَ   Ai a dan i 

وـَ   Au a dan u 
 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mâd), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با 

 ȋ i dengan topi di atas بِّ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

3. Kata Sandang  

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-

dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydȋd) 

 Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضٰرُوْراة) tidak ditulis adh-

dharȗrah melainkan al-dharȗrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti 
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oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

ة .1   Tharȋqah طارِّيْ قا

عاة الْاْا .2 ياة سْلا  الِّْ  مِّ مِّ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

ة .3 جُوْد الْوُ  واحْدا  Wahdah al-Wujûd 

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia  

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- 

Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat Bahasa Arab.  

Aksara Alih Aksara 

با الُْْسْتااذُ   dzahaba al-ustȃdzu ذاها

 tsabata al-ajru ث اباتا الْْاجْرُ 

ة الْعاصْرِّياة  al-harakah al-‘ashriyyah الْاْراكا

دُ أانْ  لَا إِّلها إِّلَا اللّهٰ أاشْها  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 
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الِّح لِّك الصا وْلَانَا ما  mawlânâ Malik al-Shâlih ما

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثِّركُُمُ اللّهٰ 

ر الْعاقْلِّياة ظااهِّ  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْما

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِّ سْتِّطْلاع

اداة  واانالْما نا الْاْي ا صْنُ وْعاةمِّ الْما  al-mâddah al-mashnû’ah min al- 
hayawân 

 tharf al-‘ayni طارْفُ الْعايْ 

اهَااة  al-musâhamah الْمُسا

لاكا طارِّيْ قًا نْ سا  man salaka tharîqan ما

 

8. Singkatan-Singkatan 

 

NIM : Nomor Induk Mahasiswa 

Q.S. : Qur’an Surah 

NIP. : Nomor Induk Pegawai 

Swt., : Subhânahu wa Ta’alâ 

Saw., : Shallâ Allâhȗ ‘alayhi wa Sallam 

Vol. : Volume  

T.tp : Tanpa tanda tempat 

T.th : Tanpa tanda tahun 

No. : Nomor  

Dkk : Dan kawan-kawan 
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